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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Peningkatan 
Profesionalitas Guru di MAN 2 Tulungagung” dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Upaya- upaya Kepala Sekolah meliputi : 
a. Pembinaan Kedisiplinan 
MAN 2 Tulungagung selalu mengedepankan kedisiplinan baik itu 
untuk siswa maupun gurunya. Kedisiplinan itu dimulai oleh Bapak 
Khoirul Huda yang menjabat sebagai kepala madrasah. 
b. Memotivasi guru 
Dorongan dari kepala MAN 2 Tulungagung menjadi semangat bagi 
guru untuk untuk meningkatkan perbaikan dalam inovasi pendidikan 
sebagai wujud nyata peningkatan kompetensi professional guru. 
c. Penghargaan 
Penghargaan dari kepala sekolah menjadi faktor terpenting dalam 
meningkatkan kinerja yang produktivitas, melalui penghargaan guru 
akan meningkatkan kinerjanya. 
d. Persepsi 
Peresepsi yang baik merupakan faktor terpenting dalam suatu 
organisasi hal ini kepala sekolah perlu menciptakan peresepsi bagi 
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setiap guru terhadap kepemimpinannya agar guru meningkatkan 
kinerjanya. 
2. Faktor yang mendukung dan penghambat usaha kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalitas guru MAN 2 Tulungagung meliputi:  
a. Faktor pendukung 
1) Pembinaan disiplin : Pembinaan disiplin membatu guru dalam 
mengembangkan prilakunya. Kedisiplinan guru dalam kegiatan 
proses belajar mengajar, kedisiplinan guru ini sulit sekali 
dilestarikan, dengan ketelatenan dan contoh dari kepala MAN 2 
Tulungagung sebagai atasan kedisiplinan bisa dilestarikan sampai 
sekarang. 
2) Pemberian motivasi  : Motivasi merupakan faktor yang paling 
dominan dalam meningkatkan kompetensi professional guru 
tanpa motivasi guru akan malas, merasa cukup dengan 
kemampuan yang dimiliki. 
3) Penghargaan : Penghargaan dari kepala sekolah dan juga pihak 
lain untuk menambah semangat guru dengan pujian guru akan 
merasa dihargai dan diperhatikan oleh kepala sekolah karena 
guru juga mempunyai rasa seperti manusia pada umumnya. 
b. Faktor Penghambat 
1) Kurangnya dana pendidikan : Biaya dalam pendidikan sangatlah 
penting, dana pendidikan yang sangat sedikit kurang menjangkau 
untuk mengadakan pembinaan bagi guru. 
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2) Kurangnya daya inovasi : kurang adanya inovasi dari masing-
masing guru dalam menggunakan macam-macam variasi dalam 
metode pembelajaran akan mengakibatkan siswa menjadi malas 
dalam kegiatan belajar disekolah. 
3) Ketidakpedulian terhadap perkembangan : Guru yang mempunyai 
kepedulian rendah terhadap perkembangan dan kemajuan 
beranggapan bahwa semua kemajuan yang dicapai tidak 
mempunyai arti baik bagi dirinya sendiri maupun bagi siswanya. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas penulis mengemukakan beberapa 
saran yaitu: 
1. Untuk Kepala Sekolah meliputi: 
a. Hendaknya lebih meningkatkan tugasnya dalam pembinaan dan 
peningkatan kualitas guru, dengan turut memperhatikan kepentingan 
guru dalam meningkatkan keprofesionalannya terutama dalam hal 
pengajaran seperti pemberian penghargaan bagi guru yang berprestasi 
dan mengadakan kegiatan yang tepat sehingga hal ini dapat menjadi 
sarana penunjang peningkatan keprofesionalan guru melaksanakan 
tugas dengan baik sesuai dengan perkembangan IPTEK. 
b. Dalam melaksanakan tugas hendaknya lebih menyadari bahwa kepala 
sekolah sebagai pembimbing, pengawas dan pengayoman bagi 
bawahannya. 
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2. Untuk guru meliputi:  
a. Hendaknya lebih meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya, 
hal ini dimaksudkan agar terjadi kesesuaian antara guru dan siswa di 
dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dapat menunjang 
keberhasilan pengajaran. 
b. Hendaknya menyampaikan ide kreatif tentang langkah-langkah yang 
efektif untuk meningkatkan  kualitas pendidikan dan kualitas mengajar 
guru. 
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